BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dipaparkan
dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa selaku penambang yaitu PT.
Kali Gendol Perkasa telah melakukan upaya pemulihan lingkungan namun
belum optimal untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan hidup.
Kegiatan pemulihan yang sudah dilakukan oleh PT. Kali Gendol Perkasa
yaitu berupa pengelolaan sampah dilakukan dengan menyiapkan tempat
penampungan sementara. Sampah yang terkumpul kemudian diangkut secara
rutin oleh petugas menuju lokasi penimbunan sementara di desa, sebelum
akhirnya ditangani oleh pihak ketiga. Untuk limbah B3 (limbah berbahaya dan
beracun), penampungan dilakukan menggunakan drum khusus, lalu diserahkan
kepada pengelola resmi yang memiliki izin, hal ini dilakukan sesuai dengan
tujuan dari upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Pemulihan lingkungan yang dilakukan oleh PT. Kali Gendol Perkasa
yang ke 2 (dua) yaitu dengan memastikan bahwa kualitas air sungai masih
terjaga dan tidak tercemar. Adapun kegiatan pemulihan lainnya yaitu dengan
meminimalisasikan debu bertebaran yang dapat mengganggu kesehatan
pernafasan dengan melakukan penyiraman rutin di lokasi tambang. Selain itu,
uji kualitas udara dilaksanakan setiap 6 (enam) bulan sekali. Kegiatan
penyiraman tersebut dilakukan dengan menggunakan pihak ke-3 (tiga), jika

hasil pemeriksaan menunjukkan kadar debu melebihi ambang batas,
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perusahaan menambah frekuensi penyiraman. Sementara itu, kebisingan tidak
menimbulkan masalah karena kendaraan pengangkut yang digunakan telah
memenuhi standar.

Dalam hal reklamasi, PT. Kali Gendol Perkasa selaku penambang juga
menjelaskan bahwa di kawasan Sungai Gendol tidak diperkenankan melakukan
penghijauan atau penanaman, sebab dapat mengganggu aliran lahar dingin.
Bapak Galih Nurjani sebagai selaku Kepala Teknik Tambang dari PT. Kali
Gendol Perkasa juga menjelaskan bahwa upaya reklamasi dilakukan melalui
perataan dan pendalaman alur sungai. Batu sisa penambangan ditata di sisi
kanan dan kiri sungai untuk memperkuat dinding serta memastikan aliran air
tetap stabil. Sejak tahun 2021 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman
tidak lagi melakukan pengawasan terhadap kegiatan penambangan, karena

pengawasan tersebut telah dialihkan ke provinsi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. PT. Kali Gendol Perkasa selaku penambang disarankan agar
meningkatkan upaya pemulihan lingkungan yang selama ini telah
dilakukan agar potensi kerusakan lingkungan dapat semakin
diminimalisasi. Salah satu bentuk upaya pemulihan yang telah
berjalan adalah kegiatan penyiraman untuk mengurangi debu yang
bertebaran di area tambang. Akan tetapi, kegiatan tersebut baru
dilaksanakan setiap enam bulan sekali sehingga efektivitasnya dalam

mengendalikan pencemaran udara masih terbatas.
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Oleh karena itu, penulis memberikan saran agar ke depan PT. Kali
Gendol Perkasa melakukan penyiraman dengan frekuensi yang lebih
sering, setidaknya setiap 2 (dua) bulan sekali. Langkah ini diharapkan
dapat mengurangi konsentrasi debu berlebih di udara yang berpotensi
menimbulkan pencemaran. Dengan demikian, kualitas udara di sekitar
lokasi penambangan tetap terjaga sehingga tidak menimbulkan
gangguan kesehatan, baik bagi para penambang maupun masyarakat
yang tinggal di sekitar wilayah pertambangan.

. Masyarakat sekitar wilayah penambangan diharapkan perlu berperan
aktif dalam mengawasi dan terlibat dalam pelestarian lingkungan.
Masyarakat justru menjadi salah satu faktor penting untuk mengawasi
kegiatan penambangan beserta dengan kegiatan pemulihan
lingkungan, hal tersebut karena masyarakat sekitar wilayah
penambangan justru yang setiap hari dapat melihat kegiatan
penambangan tersebut, dan diharapkan masyarakat lebih sadar akan
pentingnya kelestarian lingkungan hidup yang baik, contohnya dengan
melakukan hal konkrit yaitu dengan melaporkan ke Dinas Lingkungan
Hidup apabila melihat adanya kerusakan lingkungan akibat kegiatan
penambangan  dan  selaku  penambang tidak  melakukan
pertanggungjawaban.

. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman perlu lebih berperan
aktif dan kompak dalam melaksanakan pengawasan, sosialisasi, serta

koordinasi yang berkaitan dengan upaya pencegahan maupun
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pemulihan lingkungan. Peran tersebut sangat penting untuk
memastikan kegiatan penambangan dan aktivitas lainnya tetap sejalan
dengan prinsip kelestarian lingkungan hidup. Melalui pengawasan
yang intensif, sosialisasi yang berkesinambungan, serta koordinasi
yang terarah dengan berbagai pihak terkait, diharapkan kelestarian
lingkungan dapat terjaga sehingga mampu mendukung kualitas hidup
masyarakat yang lebih baik di masa mendatang.

. Pemerintah diharapkan dapat lebih aktif dalam melaksanakan
pengawasan serta berperan secara optimal dalam proses perancangan
dan pembentukan peraturan yang berkaitan dengan kegiatan
penambangan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap
aktivitas penambangan dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum
yang berlaku, memperhatikan aspek kelestarian lingkungan, serta
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat. Dengan
pengawasan yang efektif dan regulasi yang jelas, potensi
penyalahgunaan izin maupun kerusakan lingkungan akibat kegiatan

penambangan dapat diminimalisir.
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